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ABSTRAK

Putri, Laela Nana Syahbana, 2021 Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membentuk Resiliensi Siswa Di SMK Yapenda 2 Wiradesa. Skripsi Fakultas
Tarbiyah Dan llmu Keguruan Pekalongan Program Studi Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah M.Ag.

Kata Kunci: Resiliensi, Guru, Siswa

Membentuk siswa untuk dapat bounce back dan memiliki strategi coping
yang memadai dalam menghadapi masalah adalah suatu keharusan bagi para guru
di generasi milenial yang penuh tantangan dan kompetisi ini. Resiliensi menjadi
bekal penting bagi para siswa untuk dapat mengahadapi berbagai masalah baik yang
sudah maupun terlewati.

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah (1) bagaimana peranan
guru pendidikan agama islam dalam memmbetuk resilensi siswa di SMK Yapenda
2 Wiradesa Pekalongan (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat peranan
guru pendidikan agama islam dalam membentuk resilensi siswa si SMK Yapenda
2 Wiradesa Pekalongan Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui peranan
guru pendidikan agama islam dalam membentuk resiliensi siswa di SMK Yapenda
2 Wiradesa Pekalongan (2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
guru pendidikan agama islam dalam membentuk resiliensi siswa di SMK Yapenda
2 Wiradesa Pekalongan.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini kualitatif adalah proses

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Setelah data
terkumpul, analisis, teknik analisa dilakukan dengan miles-Huberman dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk proses
penganalisisan data.
Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah : (1) Peranan guru pendidikan agama
islam dalam membentuk resiliensi siswa SMK Yapenda 2 Wiradesa Pekalongan
yaitu, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pembina rohani, dan guru sebagai
suri tauladan (2) faktor pendukung dan penghambat peranan guru pendidikan
agama islam dalam membentuk resiliensi siswa SMK Yapenda 2 Wiradesa
Pekalongan yaitu orang tua, kepribadian siswa dan teman dekat. Sedangkan faktor
penghambat yaitu fakto resiko seperti kurang dukungan orang tua, lingkungan dan
temman sebaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru pendidikan agama islam merupakan salah satu komponen
terpenting dalam pendidikan. Dalam sebuah pendidikan siswa merupakan
komponen terpenting. Dengan adanya pendidikan setiap siswa diharapkan
dapat mengenali serta mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,
selain itu di dalam lembaga pendidikan guru juga sangat besar pengaruhnya
bangi perkembangan

Pendidikan agama islam memiliki beberapa komponen di dalamnya
antara lain: guru, peserta didik,materi ajar dan lain sebagainya. Pendidik
dalam proses belajar mengajar adalah pemeran utama, memiliki peran
signifikan dalam berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut.

Peran pendidik dalam pendidikan agama islam sangat diperlukan
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah dan membentuk
kepribadian siswa. Tujuannya untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertkagwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri an bertanggung jawab.

Sejalan perkembangan keilmuan pendidik, muncul konsep bahwa
mendidik bukan sekedar mentransfer pengetahuan dari orang yang sudah
tahu kepada yang belum tahu, namun proses membantu dirinya dalam

mengonstruksi sendiri pengetahuan lewat kegiatan terhadap fenomena dan



objek yang ingin diketahui.® Menurut Abuddin Nata seorang pendidik
bertanggung jawab dalam memberikan pertolongan peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan,
mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah
Allah swt, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai
makhluk individu yang mandiri.> Dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik yang mampu menjadikan peserta didik mencapai kedewasaan
yang memiliki karakter baik dan mampu mengembangkan potensi yang
dimilikinya, maka diperlukannya pendidik yang memiliki kreativitas dan
profesionalitas.

Guru secara keseluruhan maupun guru pendidikan agama islam
perlu memperhatikan sikap psikologis setiap siswanya demi berjalanya
pembelajaran secara efektif dan psikogi peasera didik itu sendiri. Untuk
mencegah depresi atas masalah yang didapat kapan saja oleh peserta didik
perlu dilakukanya tindakan yang optimal yaitu dengan salah satunya
membentuk resiliensi siswa. Pendidikan agama islam memuat banyak
materi materi yang mendukung dan memotivsi siswa untuk selalu bersikap
positif, bersabar dalam setiap cobaan yang datang dan uga mejadi pribadi
yang teguh karena Allah tidak mungkin memberikan contoh diluar

kemampuan hambanya. Sudah menjadi tugas guru PAI menyampaikan

! Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2005), him. 142,

2 H. Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), him.
159.



materi tersebut dengan baik dalam bentuk pemahaman maupun pemberian
contoh sebagai tauladan yang baik.

Konsep resiliensi didasari oleh kemampuan seseorang untuk
menerima, menghadapi dan mentranformasikan masalah-masalah ataupun
kejadian negating yang sudah,sedang dan akan dihadapi sepanjang
hidupnya. Resiliensi akan membantu individu menjadi kuattegar dan
mampu bertahan dalam situasi apapun.®

Resiliensi bukanlah kemampuan yang tiba-tiba pada diri seseorang,
resiliensi termasuk ke dalam sebuah proses yang cukup panjang, oleh karena
itu resiliensi akan lebih tepat dipandang dengan perekmbangan kesehatan
mental pada sesorang yang dapat ditingkatkan.

Kreativitas seorang guru dapat dilihat pada kemampuannya dalam
menampilkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan yang sudah ada
untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik melalui
tahapan proses belajar mengajar. Tahapan proses belajar mengajar tersebut
mencakup cara guru dalam merencanakan proses belajar mengajar, cara
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan cara guru dalam
melakukan mengevaluasi. Sehingga peserta didik tidak bosan dalam
menerima ilmu yang disampaikan oleh gurunya dan sesuatu yang baru itu

dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya.

3Erlina lisyanti widuri, Regulasi Emosi Dan Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama,
Humanitas Vol.IX no.2 Agustus 2012,him,149



Guru yang kreativitas, diusahakan mampu memberikan nasehat,
memberikan filter terhadap kemajuan teknologi informasi kepada peserta
didik, sehingga informasi itu bisa menjadi ilmu pengetahuan bagi peserta
didik, tanpa memberikan pengaruh yang buruk terhadap perkembangan
peserta didik.* Selain itu dengan kreativitas yang dimiliki seorang guru bisa
membantu terbentuknya Kkarakter religius peserta didik dengan
membiasakan hal-hal sederhana misal mengucapkan salam, membaca do’a
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran, dan lain sebagainya.

Pendidikan agama islam memuat banyak materi-materi yang
mendukung dan memotivasi siswa, untuk bersikap positif dan bersabar
dalam setiap cobaan yang dateng dan juga menjadi pribadi yang teguh
karena Allah. Sudah menjadi tugas guru pai menyampaikan materi dengan
baik dalam pemahaman dalam kehidupan nyata atau suri tauladan, agama
islam memberikan jawaban pada setiap permaslahan yang terjadi dalam
kehidupan hal ini tentu dipahami setelah peserta didik memepelajarai hal
tersebut

Profesionalitas merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas
keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian
seseorang. Profeionalitas seorang guru terlihat dari penguasaan substansi
keilmuannya yang terkait pada bidang studi. Menjadi seorang guru yang
profesional merupakan suatu keniscayaan. Profesi guru sangat melekat

dengan integritas dan personaliti , bahkan identik dengan citra kemanusiaan.

4 Faisal Abdullah, Bakat Dan Kreativita (Palembang : Noer Fikri Offset, 2008), him. 114.



Semua orang memang bisa menjadi seorang guru. Tetapi menjadi guru yang
memiliki keahlian dalam mendidik perlu pendidikan, pelatihan, dan jam
terbang yang memadai. Menjadi seorang guru profesional setidaknya
memiliki standar minimal sebagai berikut :
1. Memiliki kemampuan intelektual yang baik;
2. Memiliki kemampuan memahami visi dan misi pendidikan
nasional;
3. Mempunyai keahlian mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa
secara efektif;
4. Memahami konsep perkembangan psikologi anak;
5. Memiliki kemampuan mengoragnisasi dalam proses belajar;
6. Memiliki kreativitas dan seni mendidik.
Selain itu guru profesional dituntut untuk memiliki tiga kemampuan
. Pertama, kemampuan kognitif. Kedua, kemampuan afektif. Ketiga,
Kemampuan Psikomotorik.>
Dalam keprofesionalitasannya menjadi seorang guru, peneliti fokus
terhadap bagaimana guru profesional dapat membentuk karakter religius
peserta didik, yaitu dengan melakukan pembinaan iman, ibadah dan akhlak
secara langsung maupun tidak langsung yang dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan, terkait peta perkembangan psikologi anak yaitu dengan

menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan yang dapat dilakukan

> Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta : Prenadamedia Group, 2018),
him. 4-6.



adalah melalui pendekatan kebiasaan, keteladanan, edukatif dan persuasif
sebagaimana yang dicontohkan Allah swt dan Rosul-Nya dalam mendidik
manusia.®

Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat bahwa di SMK
Yapenda 2 Wiradesa di Pekalongan sebenarnya terdapat peserta didik yang
memiliki potensi atau minat bakat yang baik mengenai kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia,
namun potensi tersebut belum dikembangkan, sehingga karakter religius
dari setiap peserta didik belum begitu terbentuk dan menonjol.” . Selain
peserta didiknya, di sekolah tersebut terdapat guru pendidikan agama Islam
yang memiliki kreativitas dan profesionalitas yang tinggi. Dengan adanya
guru pendidikan agama Islam yang kreativitas dan profesionalitas dimana
guru mampu membentuk karakter religius peserta didik misal dengan
pembiasaan (senyum, salam, sapa), ngaji morning dan pelaksanaan sholat
Dhuha. Maka pembentukan resiliensi di SMK Yapenda 2 Wiradesa di
Pekalongan sangat tepat, karena sudah ada potensi religius dari peserta didik
dan didukung guru yang memiliki kreativitas dan profesionalitas. Dengan
demikian peserta didiknya akan menjadi lulusan sekaligus generasi yang
berkualitas dan mampu menempuh ke jenjang pendidikan selanjutnya

dengan tepat dan sesuai potensi yang mereka miliki dan mereka

® Wisnarni, Implikas Guru Profesional Dalam Pembentukan Karakter Siswa , Jurnal

Tarbawi : Jurnal llmu Pendidikan, VVol. 14, No. 01, Juli 2018, him. 31-44.

him. 13.

" Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter (Cilacap : Prima Pustaka, 2012),



kembangkan.® Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti
penelitian yang berjudu“PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MEMBENTUK RESILIENSI SISWA DI SMK 2
YAPENDA WIRADESA.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
resiliensi di SMK 2 Yapenda Kabupaten Pekalongan
2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk resiliensi di
SMK 2 Yapenda Kabupaten Pekalongan
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk resiliensi siswa di SMK 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongan
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk resiliensi
siswa di SMK 2 Wiradesa Kabupaten Pekalongan
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Peneliti diharapkan mampu berkontribusi dalam pengembangan kajian
terkait resiliensi dan pendidikan agama islam. Banyak peneliti yang

mengkaji tentang resiliensi dan religius pendidikan agama islam,

63.

8 Alim dan Zazan Zaeni, The Power of sholat dhuha (Jakarta : Quantum Media, 2008), him.



penelitian ini terfokus kepada pendidikan agama islam dan resiliensi

siswa, oleh karena itu penelitian ini juga bias menjadi referensi bagi

peneliti lainnya untuk pengkajian lebih dalam dan pengembangan yang

lebih luas lagi.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan bagi kepala sekolah
sebagai sarana evaluasi pengembangan dan peningkatan sebagai
evaluasi system pendidikan yang ada disekolah yang tidak hanya
berfokus pada sisi kognitif siswa, namun juga afektif dan
psikomotorik siswa.

b. Bagi guru
Menjadi solusi ilmiah dari permasalahan yang dihadapi siswa
dikemudian hari agar pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal dan mengalami peningkatan secara signifikan.

c. Bagi orang tua
Memberikan gambaran atau penjelasan yang lebih ilmiah bagi para
orang tua bahwa yang bertanggung jawab atas berlangsungnya
kependidikan anak bukanlah guru semata, melainkan juga
keturutsertaan para orang tua untuk mendukung pendidikan anak

yang optimal.



E. Metode Penelitian
1. Desain Peneltian
a. Jenis penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan sebuah
jenis penelitian lapangan yakni suatu peneltian yang bertujuan
mempelajari secara intensif latar belakang, status terakir, dan
interkasi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan social
individu, kelompok, lembaga, atau sebuah komunitas. Dalam
penelitian ini peneliti akan berusaha mempelajari secara
mendalam tentang peranan guru pendidikan agama islam dalam
membentuk resiliensi siswa di SMK 2 Wiradesa.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini dapat di kategorikan dalam pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penilitian
yang mengasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
Pendekatan ini digunakan karena peneliti dapat menggali,
mengamati, dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan baik
tertulis maupun data lisan tentang peranan guru pendidikan
agama islam dalam membentuk resiliensi siswa di SMK 2

Wiradesa.
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2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
data secara langsung. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data primer adalah guru pendidikan agama islam di SMK 2
Wiradesa untuk menggali bagaimana pembentukan karakter
peserta didik dengan adanya guru agama islam yang memiliki
kreativitas dan profesionalitas. Selain guru pendidikan agama
islam, data yang dikumpulkan sebagai penguat pendapat tentang
kreativitas dan profesionalitas guru pendidikan agama islam
dalam membtuk resiliensi peserta didik maka peneliti menggali
informasi dari siswa, guru mata pelajaran, dan guru BK.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
data kedua. Sumber data primer adalah data yang diperoleh
sebagai bahan pendukung dari berbagai pihak dan bisa juga
diperoleh dari buku-buku sesuai dengan penelitian. Selain itu,
data diperolen langsung dari objek penelitian dengan
menggunakan metode penelitian berupa observasi, wawancara,

dan dokumentasi untuk mempermudah proses penelitian.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara seseorang peneliti

memperoleh informasi atau data-data penelitian dari sumber data (

subyek maupun sampel penelitian). Adapun beberapa pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan

secara sistematis dari fenomena-fenomena yang terselidiki.
Karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan
penilitian kualitatif, maka peneliti melakukan observasi terus
terang. Observasi terus terang maksutnya adalah penelitian
peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa
peneliti sedang melakukan penelitian. Peneliti melakukan
pengamatan bagiaman peranan guru pendidikan agama islam
dalam membentuk resiliensi siswa di SMK 2 Yapenda Wiradesa
untuk mendapatkan informasi atau data-data yang cukup
lengkap dan real.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh informasi

berupa data-data yang menggunakan Tanya jawab secara tatap
muka langsung mapun tanpa tatap muka melalui media
telekomunikasi, Antara pewawancara dengan orang yang di

wawancarai , dengan atau pedoman wawancara. Hakikatnya
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wawancara adalah memperoleh informasi secara mendalam
tentang sebuah isu, atau terkait dengan tema yang diangkat.
Selain itu, wawancara adalah proses pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh lewat teknik yang
digunakan sebelumnya.

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
terarah(guided interview), dimana peneliti menanyakan kepada
subyek penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan terkait judul
yang diteliti dengan menggunakan pedoman yang disiapkan
sebelumnya.

Peneliti melalukan wawancara terhadap informan yang
terkait langsung dengan objek penelitian atau fokus dengan
penelitian yang digali adalah terhadap peranan guru agama
islam dalam mebentuk resilensi siswa di SMK Yapenda 2
Wiradesa apakah ada kesulitan atau memang memudahkan guru
dalam membentuk resiliensi .

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
peneliti dalam pengumpulan data agar data yang diperoleh itu
real, baik informasi yang berupa bentuk tulisan, gambar atau
karya-karya. Dokumentasi dilakukan untuk memperlengkap
atau penyempurnaan metode pengumpulan sebelumnya.

Maksudnya dari berbagai informasi atau data-data yang
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diperoleh dari berbagai sumber akan diperkuat dengan adanya
dokumentasi berupa sejarah, baik secara khusus maupun secara
umum, apalagi jika dokumentasi tersebut berupa gambar atau
foto-foto yang mendukung penelitian.

Dari ketiga metode pengumpulan data diatas digunakan
oleh peneliti secara simultan, artinya digunakan untuk saling
melengkapi Antara data satu dengan data lainnya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian kualitatif menurut patton adalah”
proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu
pola, kategori dan uraian dasar”. Definisi tersebut memberi
gambaran betapa pentingnya analisis data dilihat dari segi tujuan
penelitian. Data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan sumber.
Menurut  patton,  triangulasi  dengan  sumber  adalah
memabandingkan dan mengecek kembali drajat kepercayaan suatu
informasi dan data-data yang diperoleh mengenai waktu, tempat,
alat yang berbeda dalam penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah menggunakan langkah-langkah
yang di kemukakan oleh burhan bungin, yaitu sebagai berikut:
a. Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah bagian internal dari kegiatan
analisi data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan wawancara dan studi
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dokumentasi. Dalam hal analisis kualitatif , sugiyono
menyatakan bahwa anlisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
mengatur secara sistematis transkip observasi , wawancara, dan
bahan-bahan lain yang telah diperoleh dan dikumpulkan oleh
peneliti setalah melakukan proses pengambilan data di
lapangan. Kegiatan analisis data ini dilakukan dengan menelaah
data, menata, membagi menjadi satuan-satuan sehingga dapat
dikelola, dan akhirnya dapat ditemukan makna yang sebenarnya
sesuai rumusan masalah yang ditentukan,

b. Mereduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, cari tema dan
polannya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti untuk melukakan pengumpulan data selanjutnya dan
mencari bila di perlukan. Langkah awal ini memudahkan
pemahaman yang telah terkumpul, reduksi data dan dilakukan
dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan

permasalahan peneliti.
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Aspek-aspek yang di reduksi dalam penelitian ini adalah
tentang peranan guru pendidikan agama islam dalam
membentuk resiliensi siswa di SMK Yapenda 2 Wiradesa.
Data yang di pilih oleh peneliti adalah data observasi |,
wawancara dan dokumentasi. Seperti data hasil observasi
mulai dari dan kesiapan guru pendidikan agama islam yang
harus memiliki kreativitas dalam membentuk resiliensi di
SMK Yapenda 2 Wiradesa. Semua data-data dipilih peneliti
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.

Display data

Display data adalah pendekripsian sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
mencermati penyajian data ini, akan mempermudah dalam hal
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang dilakukan.
Penyajian data yang di lakukan adalah mensistematiskan data
yang di peroleh terkait peranan guru agama islam dalam
membentuk resiliensi di SMK 2 Yapenda Wiradesa. Hal ini
dilakukan dengan cara mengkaji data yang di peroleh
kemudian mensistematiskan dokumen actual tentang topik

yang bersangkutan.
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d. Menarik kesimpulan/Verivikasi

Verivikasi merupakan kegiatan akhir dari analisis data.
Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpestasi yaitu
menemukan makna data yang telah disajikan. Merupakan
kegiatan akhir dari anlisis data. Penarikan kesimpulan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah menemukan makna dari
dari data yang telah disajikan. Penarikan kesimpulan adalah
kegiatan menetapkan kesimpulan terhadap hasil penafsiran
mengenai peranan guru pendidikan gama islam dalam
membentuk resiliensi di SMK 2 Yapenda Wiradesa. Kegiatan
ini meliputi pencarian makna data serta memberi penjelasan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan
hasilnya dapat tersusun secara sitematis, peneliti menyusun sistematika
penulisan ini. Adapun sistematika penulisanya sebagai berikut:

Bab | skripsi ini berisi tentang Pendahuluan, berisi tentang latar
belakang masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian

Bab Il Landasan teori, berisi tentang deskripsi teori Penelitian
Relevan dan kerangka berfikir. Deskripsi teori meliputi Guru Pendidikan
Agama Islam, Karakteristik Guru Pendidikan Islam, Syarat Guru

Pendidikan Agama Islam, Tugas Guru Pendidikan Agama Islam, Peran
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Guru Pendidikan Agama Islam, Pengertian Resiliensi, Aspek Resiliensi,
Tahapan Resiliensi, Faktor Resiliensi, Resiliensi Pendidikan Agama Islam

Bab Il Hasil Penelitian objek penelitian, yaitu Peranan Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Resiliensi Siswa Di SMK 2
Yapenda Wiradesa mengenai gambaran umum, sejarah berdirinya, letak
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, saran prasarana, guru pengajar,
dan peserta didik yang masih aktif serta peranan guru pendidikan agama
islam dalam membentuk resiliensi di SMK 2 Yapenda Wiradesa, Faktor-
Faktor pendukung dan penghambat peranan guru pendidikan agama islam
dalam membentuk resiliensi di SMK 2 Yapenda Wiradesa Kapubaten
Pekalongan.

Bab 1V Analisis Hasil Penelitian, peranan guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Resiliensi Siswa Di SMK 2 Yapenda Wiradesa,
berisi tentang peranan guru pendidikan agama islam dalam membentuk
resiliensi dan faktor-faktor penghambat serta pendukung peranan guru
pendidikan agama islam dalam membentuk resiliensi siswa di SMK 2
Yapenda Wiradesa.

Bab V Penutup, bagian ini memparkan tentang sebuah kesimpulan
akhir dari proses penelitian dan berisikan juga saran-saran bagi peneliti yang

membangun dan mendukung.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis
data yang telah dilakukan penulis. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan
mengenai “ Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Resiliensi Siswa Di SMK Yapenda 2 Wiradesa Pekalongan, dapat di simpulkan
sebagai berikut:

1. Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk resiliensi
siswa adalah sebagai pembimbing kognitif dan kepribadian, pembina
rohani dan suri tauladan

2. Faktor yang pendukung resiliensi siswa adalah orang tua, kepribadian
siswa, dan teman dekat. Sedangkan faktor penghambat resiliensi siswa
adalah faktor resiko

B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
a) Guru PAI perlu menumbuhkan rasa empati yang tinggi kepada seluruh
siswa agar dapat merasakan apa yang siswa rasakan dan melihat dunia
melalui sudut pandang siswa sehingga guru PAI dapat dengan mudah
memasuki dunia siswa.
b) Dengan wawasan dan kemampuan yang guru PAI miliki, guru PAI

perlu menanamkan nilai-nilai islami berkaitan dengan resiliensi diri

72
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secara intens kepada para siswa menjadi tegar dan tahan terhadap
berbagai tantangan dan kesulitan yang akan di hadapi
c) Guru PAI memiliki peran pembina rohani yang tidak hanya untuk
menymapikan nilai-nilai islam tapi bagaimana nilai-nilai yang di
sampaikan tersebut dapat tertanam dalam pribadi masing-masing siswa.
2. Bagi Orang Tua
Orangtua merupakan orang yang paling memiliki andil dalam pembentukan
resiliensi siswa sesuai dengan hasil penelitian ini. Dengan ini di harapkan
orangtua mampu memahami perannya sebagai pembentuk resiliensi siswa
dengan terus mendidik dan melatih anak dalam keseharianya agar menjadi
pribadi yang resilien
3. Bagi Peneliti
Kepada peneliti semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

ulang untuk penelitian selanjutnya.
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